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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif
pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) pada Desa
Tonusu Kecamatan Pamona Puselemba Kabupaten Poso tahun anggaran
2019-2021. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan perhitungan
analisis efektivitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder berupa laporan realisasi APBDes tahun 2019-
2021.

Hasli penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan APBDes di Desa
Tonusu dari tahun 2019-2021 untuk pendapatan tergolong efektif, karena
efektivitas pendapatan pada tahun 2019 sebesar 100%, tahun 2020 sebesar
97,91% dan pada tahun 2021 sebesar 98,07% dengan rata-rata pendapatan
sebesar 98,66%. Sedangkan untuk tingkat efektivitas belanja menunjukkan
pada tahun 2019 sebesar 61,3%, tahun 2020 sebesar 95,95% dan tahun
2021 sebesar 95,87%, meski pada tahun 2019 menunjukkan tingkat
persentase yang kurang efektif tetapi untuk rata-rata belanja mencapai
angka 84,37% yang tergolong cukup efektif.

Kata Kunci: Efektivitas, Pengelolaan Keuangan, Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa

ABSTRACT

This study aims to find out the effectiveness of the of the Village
Revenue managementad Expenditure Budget (APBDes) at Tonusu Village
in Pamona Puselemba District of Poso Regency of the 2019-2021 fiscal
year. The data collection method in this study uses a quantitative method
with adescriptive approach, with the calculation of effectiveness analysis.
The data used in this study are primary data and secondary data in the form
of reports on the realization of the 2019-2021 APBDes.

The results of the study show that the management of the APBDes in
Tonusu Village from 2019-2021 for income is classified as effective,
because the effectiveness of income in 2019 was 100%, in 2020 was
97,91%, and in 2021 was 98, 07% with an average income of 98,66%.
Whereas the level of spending effectiveness shows that in 2019 was 61,3%,
in 2020 was 95,95%, and in 2021 was 95,87%, even though in 2019 it
shows a percentage level that is less effective but the average spending
reached 84,37% which is quite effective.

Keywords: Effectiveness, Financial Management, Village Revenue and
Expenditure Budget
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang No.6 Tahun 2014 Desa adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk
mengatur dan mengurus urusan pemerintah, kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat-istiadat setempat yang diakui dan
dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI). Dimana desa merupakan sebuah wilayah yang memiliki hak
otonom untuk mengatur, meningkatkan pembangunan dan meningkatkan
kesejahteraan bagi desa itu sendiri. Pemerintah Desa lebih dipercaya
mampu melihat dan mengenali apa saja yang menjadi prioritas kebutuhan
masyarakat dibandingkan dengan Pemerintah Kabupaten. Sehingga,
pembangunan desa harus sesuai dengan prioritas pembangunan yang telah
ditetapkan. Prioritas pembangunan dapat dilihat dari masalah yang dihapi
oleh desa, potensi yang dimiliki dan aspirasi masyrakat. Pembangunan desa
itu sendiri dapat terlaksana jika pengelolaan keuangan desa dilakukan
dengan baik dan benar.

Pengelolaan keuangan desa yang baik dan benar akan memberikan
pengaruh terhadap kemajuan suatu desa. Oleh karena itu, pengelolaan
keuangan desa tidak hanya membutuhkan sumber daya manusia yang
handal dalam mengelola keuangan desa tetapi juga yang mampu melihat

dan mengelola potensi-potensi desa yang didanai oleh Angaran Pendapatan



dan Belanja Desa (APBDes). APBDes merupakan rencana keuangan desa
yang dikelola setiap tahunnya dan dibuat berdasarkan peraturan desa yang
mengandung prakiraan sumber pendapatan dan pengeluaran untuk
mendukung kebutuhan program pembanguna desa (Sobarudin, 2019).

Berdasakan APBDes pemerintah desa dapat melaksanakan program
belanja desa yang telah memperoleh alokasi anggaran. Pengalokasian dana
desa untuk belanja desa harus dilakukan dengan efektif, dimana belanja
desa menjadi tolak ukur untuk keberhasilan pelaksanaan tanggungjawab
pemerintah desa. Kebijakan belanja desa ini harus diperhatikan sebaik
mungkin dalam memenuhi kebutuhan masyarakat desa untuk meningkatkan
fungsi pelayanan agar meningkatkan kepercayaan masyarakat atas kinerja
yang telah dilakukan oleh pemerintah.

Beberapa penelitian telah dilakukan khususnya yang berkaitan dengan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) seperti pada penelitian
Harefa et al.(2022) dengan judul Ananlisis Efektivitas Pengelolaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), yang dilakukan di desa
Lololakha yang menyimpulkan bahwa pengelolaan anggaran pendapatan
dan belanja desa berada pada kategori yang efektif, dimana menunjukan
angka 94% dan dari perhitungan ini juga diketahui bahwa ada salah satu
bidang yang tergolong kurang efektif yaitu bidang kemasyarakatan yang
menunjukan angka 73%. Adapun penelitian lainnya oleh Sagitarini et al.,
(2022) dengan judul Efektivitas Pengelolaan Dana Desa Ditinjau Dari

Kualitas Pelaporan Keuangan Desa Di Desa Sumbersekar, mendapatkan



hasil penelitian bahwa efektivitas pengelolaan ditinjau dari kualitas
pelaporan keuangan desa di Desa Sumbersekar dinyatakan efektif, dimana
tahun 2017 sebesar 96,92%, tahun 2018 sebesar 98,04, sedangkan tahun
2019 dinyatakan cukup efektif karena realisasi belanja lebih tinggi dari
target belanja desa sebesar 104,32%.

Pengelolaan keuangan Desa Tonusu pada Anggaraan Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes) dimulai dari proses perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, penatausahaan, pelaparon dan pertanggungjawaban. Sehingga
dalam kinerja keuangan Desa Tonusu pemerintah dapat menetukan
penerimaan dan pengeluaran desa yang telah direncanakan pada
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Desa yang telah dianggarkan
dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes).

Data APBDes 2019-2021

Anggaran Pendapatan Realisasi Pendapatan
Tahun
(Rp) (Rp)
2019 Rp. 960.033.000,00 Rp. 960.033.000,00
2020 Rp. 1.480.209.363,00 Rp. 1.449.305.424,00
2021 Rp. 1.551.407.300,00 Rp. 1.521.536.260,00

Sumber: APBDesa Tonusu

Anggaran Belanja Realisasi Belanja
Tahun
(Rp) (Rp)
2019 Rp. 960.033.000,00 Rp. 588.483.310,72
2020 Rp. 1.875.576.833,00 Rp. 1.799.622.740,00
2021 Rp. 1.616.114.226,00 Rp. 1.549.437.560,00

Sumber: APBDesa Tonusu



Besarnya dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)
yang diberikan dan dikelola oleh Pemerintah Desa sering menimbulkan
kasus penyalahgunaan dana desa yang dilakukan oleh pemerintah desa. Hal
ini didukung dengan adanya data dimana pada tahun 2022 Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) telah berhasil mengungkap 601 kasus
korupsi dana desa, dengan 686 tersangka yang sebagian besar dilakukan
kepala desa (Radar Semarang, 2022). Begitupun Desa Tonusu, pada tahun
2020 kepala desa melakukan penyalahgunaan dana desa, hal ini yang
membuat masyarakat tidak percaya terhadap kinerja keuangan yang
dilakukan oleh Pemerintah Desa dan hingga pada saat ini masih
menimbulkan isu dikalangan masyarakat tentang penyalahgunaan dana
desa.

Untuk mengetahui seberapa baik dan efektif pengelolaan APBDes
perlu dilakukannya analisis efektivitas kinerja keuangan desa. Analisis
efektivitas kinerja keuangan desa ini sangat penting karena dapat dijadikan
pedoman untuk perbaikan kinerja keuangan dimasa yang akan datang,
mengevaluasi kinerja keuangan dan menunjukan pencapaian target kinerja
keuangan yang telah ditetapkan.

Analisis efektivitas kinerja keuangan desa dilakukan dengan acara
membandingkan hasil yang telah ditetapkan dengan hasil yang telah dicapai
pada satu periode tertentu. Dalam hal ini, peneliti menggunakan

perhitungan Analisis Efektivitas agar dapat memberikan gambaran



informasi mengenai kinerja keuangan yang ada pada kantor Desa Tonusu
selama kurun waktu 3 tahun terakhir (2019-2021).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Efektivitas Pengelolaan Anggaran Pendapatan
Dan Belanja Desa (APBDes) Pada Desa Tonusu Kecamatan Pamona

Puselemba Kabupaten Poso”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini, vyaitu seberapa efektif
pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) pada Desa
Tonusu Kecamatan Pamona Puselemba Kabupaten Poso tahun anggaran

2019-2021 ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah  untuk mengetahui seberapa efektif

pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) pada Desa
Tonusu Kecamatan Pamona Puselemba Kabupaten Poso tahun anggaran

2019-2021



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai
pengelolaan dan kinerja keuangan pemerintah desa pada Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) berdasarkan Analisis Efektivitas,
serta juga diharapkan dapat menambah referensi dalam penyusunan

penelitian selanjutnya atau penelitian-penelitian sejenis.
1.4.2 Manfaat Praktis

1.Pemerintah Desa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan
masukan bagi pemerintah desa dalam mengatur dan mengelola keuangan
desa sehingga dapat memperbaiki kinerja keuangan pemerintah desa di
masa yang akan datang.
2.Peneliti
Menerapkan dan mengembangkan teori-teori yang didapat selama
masa perkuliahan dan dapat mengetahui bagaimana kinerja keuangan
pemerintah desa dan sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi
(S1).
3.Universitas Sintuwu Maroso
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan menjadi referensi bagi mahasiswa Universitas Sintuwu

Maroso.
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